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Abstract: Research on earnings management aims to obtain empirical evidence regarding the effect of
audit committee, composition of commissioners, company growth, leverage, company size, company age,
institutional ownership, managerial ownership, and audit quality on earnings management in non-financial
companies in Indonesia. The population of this study were non-financial companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2019. There are 131 companies selected as samples using
purposive sampling method. The sample was processed and tested using multiple regression methods to
analyze data and using discretionary accruals calculated using the modified jones model with SPSS 25
application. The results of this study indicate that the audit committee, composition of commissioners, firm
size, firm age, managerial ownership and audit quality do not have a significant effect on earnings
management, while company growth, leverage and institutional ownership have an influence on earnings
management.

Keywords: Earnings Management, Audit Committee, Composition Commissioner, Firm Growth,
Leverage, Firm Size

Abstrak: Penelitian tentang Manajemen Laba ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
pengaruh komite audit, komposisi dewan komisaris, pertumbuhan perusahaan, leverage, ukuran
perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan kualitas audit
terhadap manajemen laba pada perusahaan non keuangan yang ada di Indonesia. Populasi dari
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 2016 hingga
2019. Terdapat 131 perusahaan yang terpilih sebagai sampel dengan menggunakan metode purposive
sampling. Sampel tersebut diolah dan diuji menggunakan metode regresi berganda untuk menganilisis
data dan menggunakan discretionary accruals yang dihitung menggunakan modified jones model dengan
aplikasi SPSS 25. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa komite audit, komposisi dewan komisaris,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan manajerial dan kualitas audit tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba sedangkan pertumbuhan perusahaan, leverage dan
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen Laba, Komite Audit, Komposisi Dewan Komisaris, Pertumbuhan Perusahaan,
Leverage, Ukuran Perusahaan
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan dibuat pastilah
memiliki  tujuan, adapun tujuan laporan
keuangan dibuat bisa saja untuk membantu para
pengguna laporan keuangan untuk pengambilan
keputusan yang relevan bagi mereka pihak yang
berkepentingan dan laporan tersebut dibuat
berdasarkan informasi akuntansi yang tersedia
supaya dapat meningkatkan posisi keuangan,
mempertahankannya  serta  meningkatkan
kinerja perusahaan (Maharani dan Ramantha
2014). Kebanyakan para investor ketika
memperhatikan laporan keuangan perusahaan
cenderung akan langsung ingin mengetahui
besaran laba perusahaan yang dilihatnya. Hal
demikian amat penting bagi investor
dikarenakan laba yang disajikan oleh
perusahaan akan membuat pandangan
tersendiri terhadap perusahaan dan keputusan
para pengambil keputusan (Mahariana dan
Ramantha 2014). Namun, karena
kecendurangan yang dilihat oleh investor adalah
laba tidak sedikit perusahaan yang ada di
Indonesia melanggar standar  akuntansi
pelaporan yang berlaku, baik secara sengaja
maupun tidak sengaja (Yuliana dan Trisnawati
2015). Disisi lain, manajemen laba yang
diterapkan oleh perusahaan tidak selamanya
buruk.

Manajemen laba dapat menjadi sesuatu
hal yang baik maupun buruk tergantung dengan
bagaimana manajemen laba tersebut diterapkan
atau diimplementasikan. Menurut Scott (2009),
manajemen laba bisa menjadi buruk ketika
pelaku menerapkannya dengan melanggar
berbagai prinsip akuntansi yang ada pada
GAAP. Contoh manajemen laba yang tidak baik
dapat terjadi pada saat perusahaan memiliki
maksud atau tujuan untuk meningkatkan modal
yang berasal dari penerbitan saham baru dan
bermaksud untuk memaksimalkan penghasilan
dari perolehan saham baru yang diterbitkan.
Terdapat beberapa discretionary accruals yang
digunakan untuk menunjang peningkatan
pelaporan keuntungan, seperti, pengakuan

pendapatan, memanjangkan masa manfaat
aset, menunda pengeluaran beban yang
semestinya sudah dibebankan, dan lain
sebagainya (Scott 2009).

Yuliana dan  Trisnawati  (2015)
menyatakan bahwa kasus yang terjadi pada
Arthur Andersen, Enron, dan World Com sudah
memengaruhi kepercayaan regulator laporan
keuangan. Kasus manajemen laba juga pernah
terjadi di beberapa perusahaan di Indonesia
seperti PT Garuda Indonesia Tbk. Berdasarkan
berita yang dipublikasikan oleh CNN Indonesia
pada 30 April 2019, Garuda Indonesia
melakukan tindakan manajemen laba dengan
cara mengakui pendapatan perusahaan dari
kerja sama dengan pihak lain yang sebenarnya
pendapatan itu belum bisa diakui pada tahun
laporan keuangan diterbitkan, yaitu tahun lapor
31 Desember 2018. Pengakuan pendapatan
oleh PT Garuda Indonesia Tbk. menyebabkan
keuntungan PT Garuda Indonesia Tbk. yang
naik secara signifikan daripada periode
pelaporan tahun 2017 yang mengalami
kerugian, padahal pendapatan tersebut
sesungguhnya belum masuk kepada pihak PT
Garuda Indonesia Tbk. dan hal ini juga
menyebabkan salah saji yang pervasif seperti
PT Garuda Indonesia Tbk. harus menaggung
beban yang lebih besar untuk membayar Pajak
Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) (Pratiwi 2020).

Berdasarkan latar belakang yang
sudah dijelaskan, laporan keuangan memiliki
kemungkinan tidak menggambarkan atau tidak
menyajikan tentang kondisi sebenarnya yang
terjadi pada keuangan perusahaan, maka
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Komite Audit,
Komposisi Dewan Komisaris, dan Faktor
Lainnya  Terhadap  Manajemen  Laba”.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Muda et al. (2017).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meraih bukti empiris terkait pengaruh komite
audit, kompisisi dewan komisaris, pertumbuhan
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perusahaan, leverage, ukuran perusahaan,
umur perusahaan, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit
terhadap manajemen laba. Sangat besar
harapan penelitian ini dapat berguna bagi
berbagai pihak seperti manajemen perusahaan,
investor, kreditor, dan pembaca lainnya.
Sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu
pendahuluan,  kerangka  teoritis  dan
pengembangan hipotesis, metode penelitian,
analisis dan pembahasan, dan penutup.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenen merupakan teori yang
menjadi dasar dalam bisnis yang ada pada
perusahaan pada era sekarang ini, dimana
pihak yang memiliki usaha (principal) tidak
mengelola usahanya tetapi memberikan
tanggung jawab tersebut kepada pihak lain
(agent) untuk mengelola usahanya yang
menimbulkan potensi-potensi  konflik antar
principal dan agent terkait permasalahan
perusahaan. Teori keagenan merupakan teori
yang menjelaskan mengenai kepemilikan dan
pendelegasian pengelolaan, yang melihat
perusahaan sebagai hasil kesepakatan dari
kedua belah pihak seperti manajemen,
pemegang saham, kreditur, pemerintah serta
masyarakat  (Almalita 2017). Teori ini
menjelaskan tentang hubungan antar satu pihak
dengan pihak yang lain. Dalam agency theory,
hubungan keagenan (agency relationship)
terjadi karena perjanjian, akad, atau kontrak
yang dibuat oleh dua belah pihak dimana satu
orang atau lebih (principal) memberikan
delegasi atau wewenang kepada pihak lain
(agent) untuk melakukan pengelolaan yang
telah disepakati serta memberikan hak untuk
pengambilan keputusan kepada agent (Jensen
dan Meckling 1976). Dalam proses dalam
pendelegasian atau pemberian kewenangan
pengelolaan perusahaan akan menimbulkan
asimetri informasi atau masalah keagenan
(agency problem) antara agent dan principal.
Asimetri informasi adalah ketidaksesuaian atau

perbedaan kadar informasi yang diterima antara
agent dan principal (Scott 2015). Manajer
(agent) dianggap mempunyai kadar informasi
perusahaan yang lebih kaya daripada yang
diketahui oleh pemegang saham atau pemilik
perusahaan (principal) yang disebabkan
manajer (agent) terlibat langsung dalam
pengelolaan perusahaan dalam kesehariannya
sehingga manajer dapat mengetahui langsung
kondisi perusahaan yang sebenarnya terjadi di
lapangan.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan upaya
manajer  perusahaan untuk  melakukan
intervensi atau memengaruhi informasi dengan
sengaja dalam laporan keuangan yang
bertujuan memanipulasi para pemangku
kepentingan yang ingin mengetahui kinerja dan
kondisi perusahaan yang sebenarnya terjadi
atau dialami. Biasanya manajemen laba
dilakukan oleh para manajer dengan cara
menambah atau mengurangi laba perusahaan
tetapi mereka melakukannya tetap berdasarkan
dengan ketentuan-ketentuan yang akuntansi
yang Dberlaku. Manajemen laba dapat
mengurangi  keandalan pendapatan yang
disajikan (Khosheghbal et al. 2017).

Komite Audit dan Manajemen Laba

Komite audit menurut Muda et al. (2017)
adalah organ pelengkap yang diperlukan dalam
penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang
baik, yang menjalankan fungsi pengarahan
dalam penerapan manajemen perusahaan dan
mengelola tugas-tugas penting terkait dengan
sistem laporan keuangan yang ada pada
perusahaan. Kehadiran komite audit sangat
penting bagi manajemen perusahaan karena,
komite audit dianggap sebagai hubungan antara
pemegang saham, dewan komisaris dan
manajemen dalam menangani masalah
pengendalian yang ada pada Perusahaan.
Has: Terdapat pengaruh komite audit terhadap
manajemen laba.
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Komposisi Dewan  Komisaris  dan
Manajemen Laba

Dewan komisaris adalah pihak yang ditugaskan
atau diberi tanggung jawab untuk memantau
kualitas informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan (Asitalia dan Trisnawati
2017). Hal ini sangat krusial, mengingat teramat
penting manajemen  untuk  melakukan
manajemen laba, memproduksi kepercayaan
yang lebih buruk dari investor. Untuk menangani
ini, dewan komisaris diizinkan untuk memiliki
akses ke dalam informasi perusahaan tetapi
dewan komisaris tidak dapat memiliki
wewenang di dalam perusahaan (Muda et al.
2017).

Hao: Terdapat pengaruh komposisi dewan
komisaris terhadap manajemen laba.

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen
Laba

Menurut Alexander dan Hengky (2017)
pertumbuhan perusahaan adalah nilai yang
menunjukkan seberapa banyak perusahaan
telah berkembang dari waktu perusahaan dibuat
hingga sekarang. Dengan pertumbuhan yang
tinggi, manajer akan mencoba menjaga agar
perusahaan tetap pada tren tersebut (Yunietha
dan Palupi 2017). Semakin besar perusahaan,
semakin banyak uang yang dibutuhkan untuk
menjalankan perusahaan, dan hal itulah
menyebabkan para manajer (agent) melakukan
manajemen laba yang bertujuan untuk membuat
laporannya keuangannya tetap tidak tampak
buruk dimata investor.

Has:  Terdapat pengaruh  pertumbuhan
perusahaan terhadap manajemen laba.

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage adalah jumlah aset perusahaan yang
dibiayai dari utang perusahaan (Saftiana et al.
2017). Menurut Alexander dan Hengky (2017),
perusahaan perlu mendapatkan laba dan
semakin tinggi nilai leverage yang dipegang
perusahaan, semakin tinggi pula risiko bagi
investor yang berusaha mendapatkan uang
investasinya kembali bersama dengan laba.

Oleh sebab itu, kemungkinan manajer akan
melakukan manajemen laba untuk membuat
laporan keuangannya terlihat baik-baik saja
dimata investor.
Has: Terdapat pengaruh leverage terhadap
manajemen laba.

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba
Menurut Firnanti (2017) perusahaan besar
biasanya memiliki kemampuan lebih untuk
memberikan atau menyediakan informasi
tentang kondisi pada perusahaan yang investor
butuhkan dibandingkan dengan perusahaan
yang berukuran kecil, sehingga hal tersebut
menjadi bahan pertimbangan bagi pada para
investor untuk berinvestasi. Perusahaan besar
mempunyai  berbagai macam pemangku
kepentingan yang menyebabkan kebijakan
perusahaan yang berskala besar akan
memberikan pengaruh yang lebih besar pada
kepentingan publik daripada perusahaan yang
ukurannya kecil (Saftiana 2017). Bagi para
investor, kebijakan yang diambil perusahaan
akan berdampak pada prospek atau perkiraan
arus kas di masa yang akan datang.

Has: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap manajemen laba.

Umur Perusahaan dan Manajemen Laba
Penelitian Bassiouny et al. (2016) menyatakan
bahwa perusahaan yang sudah lama berdiri
memiliki  kecondongan untuk  melakukan
manajemen laba yang lebih rendah ketika
dibandingkan  dengan perusahaan  baru.
Semakin lama perusahaan berdiri, biasanya
perusahaan tidak terdorong untuk melakukan
manajemen laba guna mempertahankan
reputasinya dimata masyarakat (Yunietha dan
Palupi 2017). Oleh karena itu, berapa lama umur
perusahaan berdiri juga bisa saja memengaruhi
apakah perusahaan melakukan manajemen
laba atau tidak selama operasional perusahaan
berjalan.

Hae: Terdapat pengaruh umur perusahaan
terhadap manajemen laba.
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Kepemilikan Institusional dan Manajemen
Laba

Menurut Saftiana et al. (2017) kepemilikan
institusional dianggap lebih mampu membatasi
tindakan manajemen laba yang dilakukan
manajer perusahan, hal ini disebebakan oleh
institusional yang dianggap investor yang
canggih dan cerdas, sehingga hal ini membuat
mereka sulit untuk dibohongi oleh pihak
manajemen perusahaa. Tingkat kepemilikan
institusional yang tinggi atau besar akan
membuat pengawasan pada perusahaan lebih
ketat lagi sehingga manajemen laba pada
perusahaan akan sulit untuk dilakukan.

Ha7z:  Terdapat  pengaruh  kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial memungkinkan akan
memengaruhi tingkat manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen pada
perusahaan. Menurut Almalita (2017) secara
teori ketika porsi kepemilikan manajemen
rendah, maka akan ada dorongan terhadap
kemungkinan dilakukannya manajemen laba
oleh manajer. Porsi kepemilikan saham yang
tinggi akan membuat manajer memiliki tanggung

jawab yang besar dalam mengelola perusahaan
dan menyediakan laporan keuangan dengan
informasi  yang benar untuk kepentingan
pemegang saham dan diri mereka sendiri
(Saftiana et al. 2017).

Has: Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Kualitas audit yang digunakan yaitu
menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik,
karena reputasi perusahaan (KAP) merupakan
sudut pandang yang paling penting (Alexander
dan Hengky 2017). Auditor dibekali oleh
berbagai pelatihan dan prosedur yang dianggap
lebih akurat dan efektif dibandingkan dengan
auditor dari KAP selain Big Four (Firnanti, 2017).
Perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big
Four cenderung tidak melakukan manajemen
laba, karena KAP Big Four akan lebih teliti dalam
menjalankan segala prosedur audit yang
menyebabkan kemungkinan besar praktik
manajemen laba yang dilakukan perusahaan
akan mudah terdeteksi.

Hag: Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba.
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Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data
Objek penelitian ini adalah perusahaan
non keuangan yang terdaftar selama periode
2016-2019 di Bursa Efek Indonesia. Sampel
dipilih dengan menggunakan metode purposive
sampling.  Berikut adalah kriteria  yang
digunakan dan jumlah sampel serta data pada
penelitian ini: (1) Perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2016-2019 secara konsisten. (2)
Perusahaan non-keuangan yang laporan
keuangannya tersedia selama tahun 2016-2019
secara konsisten. (3) Perusahaan non

keuangan yang mempunyai tanggal tutup buku
yang berakhir pada 31 Desember untuk satu
periode akuntansi dan sudah diaudit selama
tahun 2016 hingga 2019. (4) Perusahaan non
keuangan yang memiliki laporan keuangan
dengan mata uang rupiah selama tahun 2016-
2019. (5) Perusahaan non keuangan yang
memiliki kepemilikan institusional selama tahun
2017-2019. (6) Perusahaan non keuangan yang
memiliki kepemilikan manajerial selama tahun
2017-2019. (7) Perusahaan non keuangan yang
menyajikan informasi mengenai Property Plant
and Equipment selama tahun 2017-2019.
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Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Variabel dependen manajemen laba
Manajemen laba dihitung dengan
menggunakan proksi discretionary accruals dan
pendekatannya adalah Modified Jones Model
(Dechow et al. 1995) serupa dengan penelitian
Saftiana et al (2017). Berikut adalah
pengukuran manajemen labanya:
1. Menentukan nilai total akrual (TAC).

TAC = Net Income — Cash Flow from Operating

2. Menghitung estimasi total accrual dengan
Ordinary Least Square.

A

3. Menghitung non-discretionary accruals

TAC, /1 AREV-AREC,y  (PPE,
( )m(—)ﬂ.ﬁ( )e

AI—I Ar—l Atl

1
NDALr:Ul (_\—) +a (

-1

AREV-AREC,  (PPE,
— )

Ay A

4. Menghitung discretionary accrual

DA = TAC‘) - NDA,

A

Keterangan:

TAC = total accruals (Net Income
after tax — operating cash flows)
dalam tahun t

A1 = total aset di tahun t-1

AREV} =perubahan pendapatan
(penjualan bersih) selama t-1
ke t

ARECt = perubahan piutang usaha
selama t-1

PPE; = nilai bruto properti dan
peralatan pada tahun t

e = error

Variabel independen komite audit

Komite audit adalah organ pelengkap
yang diperlukan dalam penerapan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (Muda et al. 2017).
Berdasarkan Firnanti (2017) Pengukuran jumlah
komite audit (KMA) dengan skala rasio adalah
sebagai berikut:
KMA = Jumlah Komite Audit pada

Perusahaan

Variabel independen komposisi dewan
komisaris

Dewan komisaris ditugaskan dan diberi
tanggung jawab untuk memantau kualitas
informasi  sebagaimana tercantum dalam
laporan keuangan (Muda et al, 2017).
Berdasarkan Asitalia dan Trisnawati (2017)
pengukuran jumlah dewan komisaris (BRD)
dengan skala rasio sebagai berikut:

Variabel
perusahaan

Pertumbuhan perusahaan adalah nilai
yang  menunjukkan  seberapa  banyak
perusahaan telah berkembang dari waktu
perusahaan berdiri hingga sekarang (Alexander
dan Hengky, 2017). Berdasarkan Debnath
(2017) pengukuran pertumbuhan perusahaan
(Growth) dengan skala rasio sebagai berikut:
Growth = (At — At1) [ At

independen pertumbuhan

Variabel independen leverage

Leverage adalah penggunaan aset dan
sumber dana oleh perusahaan yang
mengandung biaya tetap yang bertujuan untuk
meningkatkan potensi keuntungan pemegang
saham (Almalita 2017). Berdasarkan Saftiana et
al. (2017) pengukuran Leverage (LEV) dengan
skala rasio sebagai berikut:
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Variabel independen ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan adalah struktur
perusahaan yang menunjukkan skala suatu
perusahaan (Alexander dan Hengky 2017).
Berdasarkan Saftiana et al. (2017) pengukuran
ukuran perusahaan (Size) dengan skala rasio
sebagai berikut:

Variabel independen umur perusahaan

Umur perusahaan diperlukan untuk
mengukur pengaruh lamanya perusahaan
berdiri terhadap kinerja perusahaan (Savitri
2014). Berdasarkan Bassiouny et al, (2016)
pengukuran umur perusahaan (AGE) dengan
skala rasio sebagai berikut:

Variabel
institusional

Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak
institusi ~ (Asitalia dan  Trisnawati  2017).
Berdasarkan Mayasari et al. (2019) pengukuran
kepemilikan institusional (INST) dengan skala
rasio sebagai berikut:

independen kepemilikan

Variabel independen kepemilikan manajerial

Menurut Zeptian dan Rohman (2013)
dalam Fimanti (2017) menjelaskan bahwa
kepemilikan manajerial dapat digunakan untuk
mengurangi konflik keagenan. Berdasarkan
Arifin  dan Destriana (2016) pengukuran
kepemilikan manajerial (MOWN) dengan skala
rasio sebagai berikut:

Jumlah Saham yang Manajemen

MOWN=
Jumlah Saham Beredar

Variabel independen kualitas audit

Kualitas audit yang digunakan vyaitu
menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik,
karena reputasi perusahaan (KAP) merupakan
sudut pandang yang paling penting (Alexander

dan Hengky 2017). Berdasarkan Bassiouny
(2016) pengukuran kualitas audit (KA) dengan
skala nominal sebagai berikut:

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan multiple linear
regression sebagai metode analisis data yang
dirumuskan sebagai berikut:

EM = Bo + B1KMA + B.BRD +
BsGrowth + B4sLEV + BsSize+
BeAGE + B7INST + BsMOWN +
BoKA + €

Keterangan:

EM: Manajemen laba

B0: Bilangan konstanta

B1- B9: Koefisien regresi linear
KMA: Komite audit

BRD: Komposisi dewan komisaris
Growth: Pertumbuhan perusahaan
LEV: Leverage

Size: Ukuran perusahaan

AGE: Umur perusahaan

INST: Kepemilikan institusional
MOWN: Kepemilikan manajerial
KA: Kualitas audit

€. standar error

HASIL PENELITIAN

Berikut ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan berupa hasil uji statistik deskriptif,
masalah dalam regresi dan hasil uji hipostesis.

Komite audit memiliki nilai signifikasi
0,751 lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti
Has tidak diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Komposisi dewan komisaris memiliki
nilai signifikasi 0,596 lebih besar dari alpha 0,05.
Hal ini berarti Ha tidak diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa komposisi dewan komisaris
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tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba.

Pertumbuhan perusahaan memiliki nilai
signifikasi 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05. Hal
ini berarti Has diterima, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh
pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen
laba. Kemudian nilai koefisien sebesar 0,0684
menunjukan bahwa pertumbuhan perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan data tersebut bisa dijelaskan
bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan
maka semakin tinggi juga tingkat manajemen
laba yang terjadi. Hal ini bisa saja terjadi karena
perusahaan yang memiliki pertumbuhan tinggi
akan cenderung untuk mempertahankan
pertumbuhannya tersebut guna menjaga
reputasi perusahaan dimata masyarakat
sehingga perusahaan akan  melakukan
manajemen laba.

Leverage memiliki nilai signifikasi 0,016
lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini berarti Has
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat  pengaruh  Jeverage  terhadap
manajemen laba. Kemudian nilai koefisien
sebesar -0,0258 menunjukan bahwa leverage
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan data tersebut bisa dijelaskan
bahwa semakin tinggi leverage maka semakin
rendah tingkat manajemen laba yang terjadi. Hal
ini bisa saja terjadi karena ketika perusahaan
memiliki tingkat leverage yang tinggi maka utang
yang dimiliki perusahaan tinggi. Karena ketika
tingkat hutang tinggi maka akan timbul juga
beban bunga yang tinggi sehingga ketika beban
bunga tinggi akan menyebabkan berkurangnya
net income Perusahaan.

Ukuran perusahaan memiliki nilai
signifikasi 0,057 lebih besar dari alpha 0,05. Hal
ini berarti Has tidak diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Umur perusahaan memiliki nilai
signifikasi 0,395 lebih besar dari alpha 0,05. Hal
ini berarti Hae tidak diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusional memiliki nilai
signifikasi 0,097 lebih besar dari alpha 0,05. Hal
ini berarti Ha7 tidak diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba.

Kepemilikan manajerial memiliki nilai
signifikasi 0,587 lebih besar dari alpha 0,05. Hal
ini berarti Hag tidak diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kualitas audit memiliki nilai signifikasi
0,812 lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti
Hag tidak diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

PENUTUP

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh  pertumbuhan
perusahaan, dan  leverage, terhadap
manajemen laba. Komite audit, komposisi
dewan komisaris, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, kepemilikan institusional
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan, seperti model residual
data tidak berdistribusi secara normal, masalah
heteroskedastisitas, dan  variabel  yang
digunakan dalam penelitian ada 9 variabel
meskipun masih ada variabel-variabel lain yang
mungkin dapat mempengaruhi manajemen laba.

Adapun rekomendasi yang dapat
disarankan adalah sebagai berikut: Penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen lain dengan harapan variabel
independen  yang  ditambahkan  dapat
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menjelaskan variabel dependen lebih dari 5,1%. panjang dan menambah jumlah data untuk
Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk pengujian.
menggunakan periode penelitian yang lebih
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LAMPIRAN
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian
o - Jumlah Jumlah
No Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Data
1 Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 435 1305
Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2019 secara konsisten.
2 Perusahaan non-keuangan yang laporan keuangannya tidak (35) (105)
tersedia selama tahun 2016-2019 secara konsisten.
3 Perusahaan non keuangan yang tidak mempunyai tanggal (7) (21)
tutup buku yang berakhir pada 31 Desember untuk satu
periode akuntansi dan sudah diaudit selama tahun 2016 -
2019.
4  Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki laporan (50) (150)
keuangan dengan mata uang rupiah selama tahun 2016 -
2019.
5  Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki kepemilikan (34) (102)
institusional periode 2017 — 2019.
6  Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki kepemilikan (177) (5631)
manajerial periode 2017 - 2019.
7  Perusahaan non keuangan yang tidak menyajikan informasi (1) (3)
mengenai Property Plant and Equipment selama tahun 2017-
2019.
Perusahaan non keuangan yang digunakan dalam 131 393

penelitian

Sumber: Data diperoleh dari IDX dan laporan keuangan
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Tabel 2 Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 393 -0,343366 0,695750 0,000000 0,087349
KMA 393 2 5 3,050891 0,413368
BRD 393 2 18 4,231552 2,026564
Growth 393 -0,854541 2,418309 0,065273 0,212432
LEV 393 0,013621 4,370995 0,516482 0,426178
Size 393 24581041 33,494533 28,790096 1,725132
AGE 393 5 98 33,450382 13,902107
INST 393 0,021314 0,977509 0,619923 0,193871
MOWN 393 0,000000 0,682759 0,075533 0,127811
KA 393 0 1 0,330789 0,471097
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel B Sig. Keterangan
(Constant) 0,1583 0,104
KMA -0,0036 0,751 Tidak berpengaruh
BRD 0,0013 0,596 Tidak berpengaruh
Growth 0,0684 0,001 Berpengaruh
LEV -0,0258 0,016 Berpengaruh
Size -0,0062 0,057 Tidak berpengaruh
AGE 0,0003 0,395 Tidak berpengaruh
INST 0,0457 0,097 Tidak berpengaruh
MOWN -0,0232 0,587 Tidak berpengaruh
KA -0,0023 0,821 Tidak berpengaruh

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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